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ABSTRACT. This study aims to determine the effect of the Discovery Learning model on the critical thinking 
skills of fifth-grade students at SD Inpres 2 Besusu. The research employed a quantitative method with a one-group 
pretest-posttest design. The population of this study consisted of all fifth-grade students at SD Inpres 2 Besusu, 
totaling 19 students. The sampling technique used was saturated sampling, in which the entire population was used 
as the sample due to its relatively small size (fewer than 30 individuals). Therefore, the sample in this study was all 
19 fifth-grade students at SD Inpres 2 Besusu. Data collection techniques included a critical thinking skills test, 
observation sheets, and interviews. The data analysis used in this study comprised descriptive and inferential 
statistical analysis, assisted by the IBM SPSS Statistics version 30 application. Based on the results and analysis of 
the research data, it can be concluded that there is an influence of the Discovery Learning model on the students' 
critical thinking skills in class V at SD Inpres 2 Besusu. This can be seen from the posttest results in the IPAS 
subject, where the average score was 88.37. The Paired Sample T-Test analysis showed a significance value of 
0.000, which is less than 0.05, indicating that the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis 
(Ha) is accepted. This demonstrates that the Discovery Learning model has a positive effect on the critical thinking 
skills of fifth-grade students at SD Inpres 2 Besusu. This research implies that the implementation of the Discovery 
Learning model can enhance students' critical thinking skills. Therefore, this model can be more widely integrated 
into the learning process at SD Inpres 2 Besusu to help students develop analytical and more creative problem-
solving skills. Additionally, the findings of this study provide a basis for teachers to use more interactive and 
discovery-based teaching models to improve the quality of education and students' critical thinking abilities in the 
future. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kebiasaan, kecerdasan dan keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Abdussyukur dkk., 2023; Adeoye dkk., 
2025; Aisah dkk., 2025). Dalam proses pembelajaran guru di tuntut untuk mampu menciptakan 
suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan sehingga siswa memperoleh hasil 
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belajar yang baik (Alfiani dkk., 2023; Guntrip, 2018). Guru harus mampu mengelola kelas dengan 
baik, sehingga dapat memancing keaktifan siswa dan terbentuk interaksi dua arah antara guru-
siswa. Suasana kelas yang interaktif dan kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa, terutama dalam berpikir kritis (Agustin & Rizal, 2022; X. Huang dkk., 2021; Nieuważny 
dkk., 2021). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting dan perlu 
dikembangkan siswa dalam menghadapi berbagai tantangan. Berpikir kritis adalah kemampuan 
dalam memperoleh suatu kesimpulan melalui kegiatan menganalisis situasi yang didasarkan fakta 
dan bukti (Ismawati dkk., 2024; Nuphanudin dkk., 2023; Setiawan dkk., 2021). Ciri-ciri seseorang 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis, yaitu mampu menyelesaikan suatu masalah dengan 
tujuan tertentu, mampu menganalisis dan menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta yang ada, 
serta mampu menarik kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara sistematik dengan argumen 
yang benar. Apabila seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa mengetahui alasan 
konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis 
(Hariyani dkk., 2025; Pande & Bharathi, 2020; Rachmantika & Wardono, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Inpres 2 Besusu diperoleh hasil bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS tergolong rendah. Siswa kesulitan 
dalam mengorganisasikan dan membedakan sebuah fakta yang nyata, kesulitan dalam menilai 
kualitas argumen atau informasi yang didasarkan pada analisis mendalam serta siswa kesulitan 
dalam mengambil keputusan untuk menghasilkan ide baru. Hasil observasi awal di kelas V SD 
Inpres 2 Besusu menunjukkan bahwa ketika diberikan pertanyaan siswa hanya menjawab singkat 
tanpa memberikan alasan dari jawabannya, siswa hanya menerima informasi yang disampaikan 
tanpa bisa menilai informasi tersebut valid atau tidak. Siswa kurang mampu ketika diminta untuk 
memberikan contoh pada materi dalam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru, kurangnya interaksi dua arah yang dilakukan guru 
dengan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung, serta masih menggunakan media 
papan tulis dan monoton memakai buku paket sehingga siswa merasa jenuh dalam 
pembelajarannya. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang sudah diterangkan di atas, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran dan merangsang 
kemampuan kognitif siswa untuk berpikir kritis. Model pembelajaran adalah kerangka yang 
digunakan sebagai pedoman bagi guru untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan guru dalam pembelajaran yaitu model Discovery Learning.  

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran di mana 
guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi yang disampaikannya, 
melainkan siswa diberikan kesempatan untuk mencari dan menemukan data hasil, agar siswa 
selalu mengingat proses pembelajaran (Azizah & Mardiana, 2024; Hammer, 1997; Mirna dkk., 
2023). Model Discovery Learning merupakan pembelajaran yang dapat membangun kemampuan 
berpikir kritis. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 
guru saja melainkan pada peserta didik yang turut mengamati hingga menemukan jawaban dari 
sebuah permasalahan yang sedang dihadapinya dalam kegiatan pembelajaran. (de Paula Silva dkk., 
2025; Jiang dkk., 2025). 

Selain penggunaan model pembelajaran Discovery Learning, pada proses pembelajaran juga 
memerlukan bantuan media yang dapat mengoptimalkan proses berjalannya kegiatan belajar 
penemuan, salah satunya yaitu penggunaan media benda konkret. Media benda konkret 
merupakan media yang berupa objek sesungguhnya yang berguna untuk memberi rangsangan 
pada perkembangan keterampilan tertentu siswa dalam mempelajari berbagai macam hal di 
lingkungan sekitar (Chhibbar & Das, 2025; Ellizar dkk., 2019). Media benda konkret digunakan 
untuk membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran tertentu sehingga diharapkan 
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siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang disampikan oleh guru. (Huda dkk., 2024; 
Satria & Herumurti, 2021). 

Pentingnya isu ini tidak hanya terletak pada upaya peningkatan kualitas pembelajaran di 
tingkat sekolah dasar, namun juga berkaitan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang pendidikan, khususnya dalam membentuk keterampilan abad ke-21 seperti kemampuan 
berpikir kritis. Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional dan global, kemampuan berpikir 
kritis menjadi salah satu indikator utama dalam membangun generasi yang adaptif, reflektif, dan 
mampu memecahkan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi 
pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti penggunaan 
model Discovery Learning berbantuan media konkret dalam pembelajaran, memiliki nilai strategis 
dan aplikatif yang tinggi. 

Beberapa Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penerapan model Discovery Learning menggunakan media benda konkret terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa, sehingga model Discovery Learning berbantuan media benda konkret layak 
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD. 
((Susanti, 2018) & (Holthusen dkk., 2025; B. Zhang dkk., 2025; X. Zhang dkk., 2023)). Meskipun 
telah banyak penelitian yang mengkaji pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 
terhadap berbagai aspek pembelajaran, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terutama 
pada pendekatan yang mengintegrasikan media benda konkret dalam konteks pendidikan dasar. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif murni 
tanpa menggali lebih dalam proses pembelajaran yang terjadi secara kualitatif di kelas. Oleh 
karena itu, penelitian ini hadir tidak hanya untuk menilai efektivitas model dari segi hasil belajar, 
tetapi juga memberikan kontribusi dari sudut pandang baru yang menekankan proses, dinamika 
kelas, serta respons siswa terhadap penggunaan media konkret dalam pembelajaran berbasis 
penemuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan benda konkret terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul yaitu “Pengaruh Model 
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SD 
Inpres 2 Besusu”. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang isu yang dibahas, melengkapi studi sebelumnya, dan menghadirkan perspektif baru yang 
belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini menguji hipotesis terkait fenomena yang dibahas yakni 
apakah ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan data dan metode relevan, untuk memberikan bukti empiris yang mendukung atau 
menantang asumsi dalam literatur. 

METHOD 

Penelitian ini menggunkan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang 
digunaka berbentuk one group pretest-posttest desaign, yaitu hanya terdapat kelas eksperimen tanpa 
kelas kontrol. Kelas eksperimen terlebih dahulu diberi Pretest (O1), lalu dikenakan perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning (X), kemudian dilakukan 
posttest (O2). Perbedaan yang diperoleh melalui O1 dan O2 tersebut yang merupakan hasil dari 
pengaruh perlakuan yang diberikan. (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2021)  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 2 Besusu pada bulan Februari 2025. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Inpres 2 Besusu yang berjumlah 19 siswa. 
Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh, dimana seluruh 
anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasinya relatif kecil atau kurang dari 30 
orang (Sugiyono, 2021). Adapun Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SD Inpres 2 Besusu yang berjumlah 19 siswa.  
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa tes 
pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebanyak 19 soal yang telah di uji 
validitas dan reliabilitas dan data kualitatif berupa dokumentasi, lembar observasi dan wawancara. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer diperoleh dari hasil kemampuan berpikir kritis 
siswa melalui pengisian lembar tes siswa dan data sekunder diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Tes 
digunakan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa. sedangkan non tes berupa 
dokumentasi, lembar observasi dan wawancara yang digunakan selama proses pembelajaran.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis deskriptif merupakan akumulasi data dasar yang sifatnya hanya menerangkan 
tanpa melakukan penarikan Kesimpulan atau membuat prediksi. Dalam penelitian ini, analisis 
deskripsi digunakan untuk menggambarkan rata-rata (mean), jumlah minimum, maksimum dan 
standar deviasi. Analisis inferensial adalah Teknik statistik yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan tentang populasi berdasarkan hasil sampel (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, 
Teknik analisis data untuk menjawab hipotesis meliputi uji normalitas, uji hipotesis dan uji N-gain. 
Semua proses analisis tersebut dilakukan dengan berbantuan program SPSS versi 30 for windows. 

RESULT AND DISCUSSION 

Result  

Data hasil penelitian berupa data hasil pretest dan data hasil posttest keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas V SD Inpres 2 Besusu. Hasil analisis deskriptif yang menggunakan aplikasi SPSS 
30 for window. Pada hasil analisis ini memperlihatkan berbagai hasil yang terdiri dari nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar devisiasi. Adapun hasil data Pretest dan 
posttest kelas eksperimen dengan perhitungan menggunakan bantuan program SPSS 30 for windows 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Table 1 Analisis Deskriptif Data Pretest-Posttest 

Statistic Data Pretest Data Posttest 

Mean (Rata-rata) 54.86 88.37 
Standar Deviasi 15.82008 9.37951 
Skor Minimum 26.32 68.42 
Skor Maximum 84.21 100 

 

Berdasarkan hasil analisis data Pretest siswa kelas V terdapat 17 siswa yang mendapatkan 
nilai dibawah 70 dan 2 siswa yang mendapatkan nilai diatas 70 sehingga perlu dilakukan sebuah 
perlakuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis data siswa kelas V 
setelah Posttest, terdapat 2 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70 dan 17 siswa yang 
mendapatkan nilai diatas 70. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70 tersebut pada Pretest 
mendapatkan nilai 52,63 setelah pada Posttest mendapatkan nilai 68,42, nilai siswa tersebut 
mengalami peningkatan namun belum mencapai ketuntasan dibandingkan dengan hasil Pretest 
yang artinya penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media benda konkret 
Pada Mata Pelajaran IPAS dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas V SD Inpres 2 Besusu. 

Data penelitian menunjukkan bahwa sebelum diterapkan model Discovery Learning, standar 
deviasi Pretest sebesar 15.82008 mengindikasikan variasi yang cukup besar dalam pemahaman awal 
siswa. Setelah pembelajaran, standar deviasi posttest menurun menjadi 9.37951, menunjukkan 
distribusi nilai yang lebih merata. Penurunan ini menandakan bahwa model Discovery Learning tidak 
hanya meningkatkan rata-rata nilai siswa, tetapi juga membantu menyamakan pemahaman mereka 
terhadap materi. 
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Hasil pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 30 for windows dengan uji 
Shapiro-Wilk dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan 
berdistribusi normal. jika nilai signifikkansi < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi 
normal. Berikut hasil uji normalitas pada tabel 2. 
 

Table 2 Hasil Uji Normalitas 

Data 
 Shapiro-wilk  

Statistic Df Sig. 

Pretest 0,960 19 0,582 
Posttest 0,925 19 0,138 

 

 
Data hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa, nilai signifikansi Pretest yaitu 0,582 > 

0,005 dan Posttest yaitu 0,138 > 0,05, Berdasarkan kriteria pengujian, hasil uji normalitas yang 
diperoleh menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest berdistribusi normal. 

Setelah sampel dikatakan berdistribusi normal maka dilanjutkan uji hipotesis. Uji ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning sebagai variabel 
bebas terhadap hasil belajar sebagai variabel terikat, dengan dasar pengambilan keputusan jika 
nilai signifikasi uji T > 0,05 maka H0 diterima. Sebaliknya jika nilai signifikansi uji T < 0,05 maka 
Ha diterima. Hasil uji hipotesis yang diperoleh melalui SPSS versi 30 for Windows disajikan pada 
tabel 2. 
 

Table 3 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Differences 

t df 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95%  

Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 
Sig. (2-
tailed) 

-33.52053 13.15409 3.01776 -39.86059 -27.18046 -11.108 18 0,000 

 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan kriteria pengujian, hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan bahwa Ho ditolak 
dan menerima Ha, yaitu terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SD Inpres 2 Besusu. 

Dalam penelitian ini uji N-Gain dilakukan untuk melihat tinggi rendahnya peningkatan 
yang terjadi antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan melihat 
apakah penerapan perlakuan tersebut efektif atau tidak. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
versi 30 for windows dengan pedoman pembagian N-gain score yaitu jika nilai n-gain score g>0,7 
maka termasuk kategori tinggi, 0,3 ≤ g ≤0,7 termasuk kategori sedang dan g<0,3 termasuk 
kategori rendah. Hasil analisis data yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 30 for windows 
disajikan pada tabel 2. 

Table 4 Hasil Uji N-gain 

 
N Minimun Maximum Mean 

Std. 
deviation 

Pretest 19 0,33 1,00 0,7582 0,18883 
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Berdasarkan hasil analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score 
0,76 sehingga Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas V SD Inpres 2 Besusu berada pada kategori tinggi dan efektif. 

Discussion 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest untuk 
mengukur pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam materi perubahan bentuk permukaan bumi. Sebelum digunakan, soal penelitian 
divalidasi oleh ahli dan diuji coba di SD Inpres Bumi Sagu, dengan asumsi bahwa kemampuan 
siswa di sekolah tersebut setara dengan SD Inpres 2 Besusu. 

Setelah soal di uji validitasnya peneliti kemudian melakukan Pretest di kelas V SD Inpres 2 
Besusu. Hasil Pretest menunjukkan rata-rata skor 54,85, yang tergolong rendah, dengan hanya satu 
siswa mencapai nilai maksimal 84,21. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa siswa 
tersebut memiliki pengalaman belajar lebih luas dan pemahaman dasar yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa lain. Temuan ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan Model Pembelajaran 
Discovery Learning sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.  

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning ini dilaksanakan setelah dilakukannya 
Pretest. Proses pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang mencakup enam 
sintaks Discovery Learning. Pada fase I, yaitu Pemberian Rangsangan, guru mengajukan pertanyaan 
tentang perubahan bentuk permukaan bumi akibat berbagai faktor di lingkungan sekitar. Respon 
siswa pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan peningkatan ketertarikan dan rasa ingin 
tahu, terutama saat guru memberikan contoh nyata seperti tanah longsor, erosi di tepi sungai, dan 
retakan tanah akibat gempa. Siswa yang awalnya pasif mulai aktif berpendapat dan mengajukan 
pertanyaan kritis tentang penyebab serta dampak perubahan tersebut. Berdasarkan wawancara 
siswa, menyatakan bahwa contoh dari lingkungan sekitar membuat mereka lebih penasaran dan 
tertarik untuk memahami bagaimana proses perubahan permukaan bumi terjadi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mulai mengembangkan keterampilan menganalisis masalah, yang 
merupakan salah satu indikator berpikir kritis (sastradinata, 2023). 

Pada fase II, yaitu Pernyataan/Identifikasi Masalah, guru membimbing siswa dalam 
mengidentifikasi permasalahan terkait perubahan bentuk permukaan bumi. Respon siswa 
menunjukkan bahwa mereka mulai lebih kritis dalam mengamati fenomena yang ada di sekitar 
mereka, di mana mereka tidak hanya menjawab pertanyaan guru, tetapi juga mulai 
mengembangkan pertanyaan sendiri, seperti penyebab longsor yang lebih sering terjadi di daerah 
tertentu, dampak gempa terhadap perubahan permukaan bumi, dan cara mencegah erosi. Siswa 
mulai memahami bahwa perubahan tersebut tidak terjadi secara acak, melainkan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Mereka mengungkapkan bahwa dulu mereka hanya tahu kalau tanah bisa longsor, 
tapi sekarang mereka mengerti ada penyebabnya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah 
mencapai indikator menganalisis informasi dalam berpikir kritis (Nuzuliya, 2024; Viyanti dkk., 
2024). 

Pada fase III, yaitu Pengumpulan Data, siswa melakukan eksperimen menggunakan benda 
konkret untuk mensimulasikan perubahan bentuk permukaan bumi. Mereka menggunakan spons 
dan plastisin untuk menggambarkan pergerakan lempeng tektonik serta tanah liat, air, kertas, dan 
botol semprot untuk mensimulasikan erosi akibat air sesuai petunjuk di LKPD. Respon siswa 
sangat positif, mereka tampak antusias dan aktif dalam percobaan, siswa dengan semangat 
mencoba melakukan percobaan sendiri dengan mengikuti petunjuk di LKPD dan bertanya jika 
ada proses yang belum mereka pahami. Siswa mengungkapkan bahwa penggunaan media konkret 
mempermudah pemahaman mereka karena dapat langsung mengamati bagaimana tanah terkikis 
oleh air dan bagaimana lempeng bergerak. Melalui aktivitas ini, siswa melatih kemampuan 
menganalisis dan mengevaluasi informasi, yang merupakan bagian penting dalam berpikir kritis 
(Amalia, 2024). Ketika siswa bertanya untuk memperjelas proses yang belum mereka pahami dan 
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mencoba mengaitkan hasil eksperimen dengan peristiwa yang mereka temukan di lingkungan 
sekitar mereka, hal ini mencerminkan proses analisis dan evaluasi informasi yang sedang 
berlangsung. Selain itu, pada fase ini juga menunjukkan bahwa siswa melatih kemampuan 
mencipta yang merupakan salah satu indikator berpikir kritis, hal ini dapat dilihat ketika mereka 
mampu membuat model sederhana proses perubahan bentuk permukaan bumi melalui percobaan 
yang mereka lakukan dengan mengikuti petunjuk di LKPD. 

Pada fase IV, yaitu Pengolahan Data, siswa mencatat hasil eksperimen mereka di LKPD 
secara berkelompok. Respon siswa menunjukkan peningkatan dalam mengorganisasi informasi 
secara sistematis. Meskipun beberapa siswa awalnya kesulitan menyusun laporan, dengan 
bimbingan guru mereka belajar menyajikan data dengan lebih jelas. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada fase ini melatih siswa menganalisis informasi sebelum menarik kesimpulan, yang merupakan 
aspek utama dalam berpikir kritis (Lubis, 2023).  

Pada fase V, yaitu Pembuktian, siswa mempresentasikan hasil eksperimen mereka 
berdasarkan LKPD yang telah diisi. Pada pertemuan pertama, hanya dua siswa dari tiap 
kelompok yang berani menyampaikan hasilnya, namun pada pertemuan kedua, kepercayaan diri 
mereka meningkat, dan mereka mampu menjelaskan konsep dengan lebih baik. Diskusi setelah 
presentasi menunjukkan bahwa siswa mulai berani menantang hasil yang disampaikan dan 
memberikan masukan berdasarkan percobaan mereka sendiri. Hal ini mencerminkan 
perkembangan kemampuan evaluatif, yang merupakan indikator berpikir kritis. Siswa awalnya 
ragu berbicara di depan kelas, tetapi setelah mencoba dan mendapat respons positif dari teman-
temannya, mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat (Kusumaningrum, 
2022). 

Pada fase VI, yaitu Menarik Kesimpulan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
merangkum materi yang telah dipelajari. Respon siswa menunjukkan bahwa mereka mampu 
menghubungkan hasil eksperimen dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Beberapa siswa 
bahkan dapat menyusun kesimpulan, seperti pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan 
terbentuknya gunung dan gempa bumi, dampak erosi terhadap kesuburan tanah dan lingkungan, 
serta upaya pencegahan seperti penghijauan untuk mengurangi erosi. 

Berdasarkan lembar observasi siswa terhadap penerapan model Discovery Learning 
menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, keterlaksanaan pembelajaran mencapai 84%, 
dengan sebagian besar tahapan berjalan sesuai rencana. Namun, kendala muncul pada fase 
pembuktian, di mana siswa masih kurang aktif dalam mempresentasikan hasil eksperimen 
menggunakan LKPD, akibat kurangnya kepercayaan diri dan keterbiasaan dalam menyampaikan 
temuan mereka. Pada pertemuan kedua, keterlaksanaan meningkat hingga 100%, ditandai dengan 
siswa yang lebih aktif dan percaya diri dalam mempresentasikan hasil eksperimen. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa telah beradaptasi dengan model pembelajaran ini dan semakin 
terampil dalam mengomunikasikan hasil pemikirannya.  

Model pembelajaran discovery learning dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam   
menemukan dan menyelidiki konsep pembelajarannya sendiri. Model ini dapat membuat siswa 
lebih aktif dalam bekerja sama dengan kelompok, siswa menjadi lebih berani dalam  
mengemukakan pendapat, serta siswa mampu mengingat konsep pembelajaran yang telah ia  
temukan sendiri (Marisya & Sukma, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Kusumaningrum, 2022) yang menyatakan bahwa 
Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi 
siswa melalui percobaan dan kerja kelompok. Tidak hanya melalui eksperimen, keterampilan 
berpikir kritis juga berkembang saat siswa berdiskusi dan mempresentasikan ide, yang turut 
meningkatkan pemahaman dan rasa percaya diri mereka. 

Setelah diberikan perlakuan dengan Model Pembelajaran Discovery Learning, siswa kelas V 
mengikuti posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hasilnya 
menunjukkan rata-rata nilai 88,37, dengan skor maksimal 100. Perbedaan antara nilai sebelum dan 
sesudah perlakuan mengindikasikan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning 
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berbantuan benda konkret memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam mata pelajaran IPAS. 

 
Hasil wawancara dengan siswa yang memperoleh nilai tinggi pada posttest menunjukkan 

bahwa penggunaan media konkret mempermudah pemahaman mereka terhadap materi. Melalui 
percobaan langsung, siswa tidak hanya membayangkan perubahan bentuk permukaan bumi, 
tetapi juga mengamati dan mempraktikkannya sendiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan interaktif. Mereka lebih antusias karena dapat melihat secara langsung proses erosi 
dan pergerakan lempeng serta memahami faktor penyebab longsor dan cara pencegahannya. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sayangan dkk., 2024), yang menyatakan bahwa model ini 
membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan, karena siswa terlibat aktif dalam eksplorasi 
konsep-konsep ilmiah daripada hanya menerima informasi secara pasif.  

Penggunaan benda konkret juga membantu dalam pembelajaran, Media benda konkret 
digunakan untuk membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa 
menjadi lebih mudah memahami materi yang disampikan oleh guru. (Husni dkk., 2022). Hal ini 
sejalan dengan manfaat dari media pembelajaran yaitu dapat meningkatkan motivasi dan minat 
belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru dengan baik dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami materi 
pelajaran dengan mudah (Nurrita, 2018). 

Model pembelajaran ini baru diterapkan di kelas yang diteliti, sehingga diperlukan 
pendampingan selama proses belajar. Keterbatasan terdapat pada fase III Pengumpulan data, 
dimana pada fase ini memerlukan waktu lebih banyak dan pendampingan selama proses 
pengumpulan data melalui percobaan. Hasil wawancara dengan siswa yang memperoleh nilai 
terendah pada posttest menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami LKPD dan 
kurang terlibat dalam percobaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu, sehingga penjelasan 
mengenai petunjuk LKPD tidak dapat disampaikan secara mendalam, sementara percobaan yang 
dilakukan memerlukan waktu lebih banyak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aprianingsih dkk., 2023), yang mengungkapkan bahwa 
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah dan penemuan konsep, tidak 
hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih menarik dan efektif bagi siswa (Fatimah dkk., 2023; Good dkk., 2022; S.-Y. Huang dkk., 
2020).  

Hal ini juga sejalan dengan temuan (Hasnan dkk., 2020) yang menunjukkan bahwa model 
Discovery Learning memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis, hal ini karena 
dalam pembelajaran dengan model Discovery Learning peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, 
aktif dan menjadi pembelajar yang mandiri, dimana peserta didik melakukan eksperimen untuk 
menjawab keingintahuannya terhadap materi yang dipelajari dengan sendiri menemukan konsep 
dari materi yang dipelajari (Nurdin dkk., 2019). Informasi yang didapat dari pengalaman sendiri 
akan lebih dipahami dan bertahan lama dalam ingatan, sehingga berimplikasi terhadap cara 
berpikir yang terlihat dari hasil belajar yang diperoleh. 

Penelitian oleh (Nur Khofiyah dkk., 2019) menunjukkan bahwa penggunaan model 
Discovery Learning berbantuan media benda konkret dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Discovery 
Learning dengan media konkret berpengaruh terhadap siswa kelas V SD Inpres 2 Besusu. Model 
ini tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga melatih kerja sama, mempermudah 
pemahaman, dan meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran. Melalui eksperimen, siswa dapat 
menemukan pengetahuan sendiri, yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir 
kritis mereka. 
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Penelitian oleh (Lieung, 2019) juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
Discovery Learning berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis secara signifikan, 
Ketika siswa diberi stimulasi dan kesempatan untuk mengeksplorasi, kemampuan berpikir siswa 
terlatih dan pengetahuan meningkat. Pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning 
mengarahkan siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui berbagai kegiatan, seperti 
kegiatan eksperimen.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Tiana, 2018) juga menunjukkan setelah menggunakan 
model discovery learning suasana pembelajaran di kelas ekperimen menjadi lebih efektif. Dengan 
kegiatan penemuan pada model discovery learning, siswa secara optimal terlibat aktif dalam proses 
kognitifnya sehingga siswa tidak hanya pasif menyerap informasi yang ada melainkan ikut andil 
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa menjadi lebih berani maupun percaya 
diri dalam mengemukakan pendapatnya dan siswa lebih terbuka terhadap informasiinformasi 
yang ada. Siswa juga menjadi termotivasi dalam proses pembelajaran di kelas. Hal itu terlihat dari 
semangat dan antusiasme seluruh siswa saat kegiatan percobaan. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari (Aryani & Wasitohadi, 2020) yang   
memperoleh hasil bahwa penerapan model discovery learning memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Model discovery learning merupakan salah   satu upaya 
efektif yang dapat dilakukan guru dalam membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Setiap langkah-langkah penerapan model 
discovery learning memberikan rangsangan kepada siswa dalam menumbuhkan   kemampuan 
berpikir kritis pada proses pembelajaran (Dari & Ahmad, 2020). 

Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Variani & Gede 
Agung, 2020) yang menujukkan bahwa model Discovery Learning sesuai untuk diterapkan di kelas 
tinggi sekolah dasar karena memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis, membantu memecahkan masalah dalam pembelajaran, menganalisis, 
berdiskusi, dan membuat lingkungan belajar yang menyenangkan. Berdasarkan pemaparan diatas 
maka secara jelas dapat dilihat dalam diagram tersebut.  

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil ringkasan riset.  

 
Berikut adalah diagram lingkaran yang mewakili temuan utama dari penelitian ini: 
 
Skor Rata-rata Pretest (54,85) 
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Skor Rata-rata Posttest (88,37) 
 
Skor Maksimum Posttest (100) 
 
Efektivitas Pembelajaran Penemuan (100% menunjukkan dampak positif) 
 
Grafik ini membantu memvisualisasikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dari pretest ke posttest, serta peran model Discovery Learning. Beri tahu saya jika Anda ingin 
menjelajahi visualisasi atau detail lainnya!sualizations or details! 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning kemampuan berpikir kritis siswa 
di kelas V SD Inpres 2 Besusu. Hal ini dapat dilihat dari nilai akhir atau Posttest pada kelas V 
dalam pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran Discovery Learning memperoleh nilai 
rata-rata 88,37. Pada analisis uji hipotesis Paired Sample T- Test didapatkan nilai signifikansi 0,000, 
nilai signifikansi 0,000 <0,05 sehingga hipotesis Ho ditolak dan menerima Ha. Pada nilai N-gain 
berpengaruh tinggi, sehingga model pembelajaran Discovery Learning efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning dikatakan 
sangat baik karena nilai rata-rata dari lembar observasi aktifitas guru dan siswa mencapai 100%. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas V SD Inpres 2 Besusu. Penelitian ini menemukan 
bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media benda konkret 
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada materi perubahan 
bentuk permukaan bumi. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan langsung siswa melalui 
eksplorasi benda konkret memberikan dampak lebih besar terhadap pengembangan kemampuan 
berpikir kritis dibandingkan metode konvensional, sehingga menantang asumsi bahwa 
pembelajaran sains di tingkat dasar cukup dengan metode ceramah dan diskusi. 

Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai efektivitas Discovery Learning 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta menggugat keefektifan pendekatan 
pasif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan 
penggunaan sistematis media benda konkret sebagai alat bantu dalam model Discovery Learning, 
yang selama ini jarang difokuskan secara spesifik dalam penelitian serupa, sehingga memperkaya 
wacana ilmiah tentang pembelajaran berbasis pengalaman nyata. 

Studi ini terbatas pada satu sekolah dasar dengan jumlah sampel terbatas, sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasi secara luas ke populasi siswa sekolah dasar lainnya. Selain itu, faktor-
faktor seperti perbedaan gaya belajar, gender, dan usia belum dianalisis secara mendalam. Oleh 
karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas, variasi demografis yang lebih beragam, 
dan kontrol terhadap variabel luar sangat dibutuhkan untuk memperkuat generalisasi dan validitas 
eksternal temuan. Permasalaha alokasi waktu juga menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran sesuai alokasi waktu, agar 
kegiatan pembelajaran berjalan dengan efesien. 
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